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ABSTRAK 
Kerusakan pada motor Matic merupakan masalah yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Penyebab kerusakan yang sering dialami oleh motor Matic karena 
adanya kerusakan pada sistem transmisi,sistem kerusakan,sistem kemudi,bagian roda dan 
rem motor maka dirancang sebuah sistem yang dapat mendeteksi kerusakan pada motor 
Matic berdasarkan jenis kerusakan dan gejala-gejala kerusakan yang terjadi pada motor 
Matic.  
Sistem pakar yang dirancang dapat membantu dan memudahkan teknisi dalam 
melakukan deteksi terhadap kerusakan motor Matic dan memberikan solusi penanganan 
kerusakan pada motor Matic. Data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Penarikan kesimpulan dalam sistem pakar deteksi kerusakan motor Matic menggunakan 
metode inferensi Foward Chaining dan algoritma Depth First Search (DFS) sebagai 
penemuan solusi penanganan kerusakan.  
Pengujian deteksi kerusakan motor Matic dengan menentukan hasil dari sistem 
maupun pakar, hasil diagnosis sistem adalah 47,20% dan diagnosis pakar 54,20%. Hasil 
pengujian disimpulkan bahwa sistem pakar deteksi kerusakan pada motor Matic bekerja 
dengan baik dan membantu teknisi dalam melakukan deteksi kerusakan motor Matic 
serta memberikan solusi penanganan. 
 
Kata kunci : Matic, sistem pakar, foward chaining, algoritma DFS 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang semakin 
cepat dan tidak ketinggalan perkembangan 
sepeda motor. Dewasa ini sepeda motor 
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 
dielakan dari kehidupan manusia. Selain sebagai 
transportasi, sepeda motor juga sebagai alat 
angkut benda atau orang dari suatu tempat ke 
tempat lain. Dalam kehidupan sehari-hari, 
seseorang dapat terganggu kesehatannya 
sehingga ia tidak bisa bekerja dengan sebaik-
baiknya. Demikian juga pada kendaraan 
bermotor, pada suatu saat kendaraan mengalami 
gangguan atau kerusakan, dalam keadaan rusak 
kendaraan tidak dapat dipergunakan, sedangkan 
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kerusakan-kerusakan yang terjadi pada waktu 
dipergunakan tidaklah dikehendaki [1].  
Sistem Pakar (Expert System) adalah sistem yang 
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 
masalah seperti yang dilakukan oleh para ahli[2]. 
Sistem Pakar merupakan salah satu bidang teknik 
kecerdasan buatan yang cukup diminati karena 
penerapannya di berbagai bidang, baik bidang 
ilmu pengetahuan maupun bisnis yang terbukti 
sangat membantu dalam mengambil keputusan 
dan sangat luas penerapannya 
Kerusakan pada motor Matic terjadi akibat 
kelalaian dalam melakukan perawatan. Pemilik 
motor baru menyadari kerusakan setelah motor 
tidak dapat beroperasi sebagaimana mestinya. 
Oleh karena itu dalam penggunaan motor Matic 
kemungkinan besar membutuhkan perawatan 
berkala. Dengan cara mendeteksi kerusakan apa 
yang terjadi pada motor. Misalnya, jika motor 
bersuara berisik dan tidak mempunyai gambaran 
mengapa hal tersebut terjadi, hal inilah yang 
mendorong pembangunan sistem pakar untuk 
mengidentifikasi kerusakan mesin motor.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
membuat penulis ingin mengembangkan Sistem 
Pakar deteksi kerusakan pada kendaraan 
bermotor dengan menggunakan metode forward 
chaining dan algoritma DFS untuk mendapatkan 
solusi tentang deteksi kerusakan pada motor 
Matic. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan sebuah sistem yang dapat 
mendeteksi kerusakan motor Matic dan 
memberikan alternatif solusi yang dapat 
ditampilkan pada aplikasi berbasis sistem pakar, 
sehingga dapat mempermudah proses perbaikan 
pada kerusakan motor tersebut.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tujuan pengembangan sistem pakar 
sebenarnya bukan untuk menggantikan peran 
manusia, tetapi untuk mensubstitusikan 
pengetahuan manusia ke dalam bentuk sistem, 
sehingga dapat digunakan oleh orang banyak. 
Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, 
yaitu lingkungan pengembangan (development 
environment) dan lingkungan konsultasi 
(consultation environment). Lingkungan 
pengembangan sistem pakar digunakan untuk 
memasukkan pengetahuan pakar ke dalam 
lingkungan sistem pakar, sedangkan lingkungan 
konsultasi digunakan oleh pengguna yang bukan 
pakar guna memperoleh pengetahuan pakar[3]. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis yakni penelitian 
mengenai sistem pakar deteksi kerusakan mesin 
mobil panther dimana penelitian ini 
menggunakan aplikasi berbasis mobile. 
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Penyampaian informasipun dilakukan 
menggunakan perangkat mobile dengan meminta 
request dari user, request tersebut akan diproses 
dalam sisterm dan hasilnya akan dikirim lagi 
kepada user denga ditampilkan pada layar 
perangkat mobile. Hasil penelitian ini sistem 
mampu memberikan informasi yang optimal dari 
timbal balik user dengan sistem[4].  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada proses pembangunan aplikasi 
sistem pakar yang umum, yaitu dengan konsep 
System Development Life Cycle (SDLC). 
Penekanan dilakukan pada proses identifikasi 
masalah dan analisis perancangan serta pengujian 
aplikasi. Pemenuhan konsep sistem pakar dengan 
basis pengetahuan dilakukan dengan 
pengumpulan data dan informasi terkait jenis 
kerusakan motor Matic, dengan studi pustaka dan 
konsultasi dengan ahli dibengkel yang 
berpengalaman. Basis data dilakukan dengan 
analisis dan perancangan menggunakan model 
diagram konteks, Data Flow Diagram (DFD). 
Adapun konsep inference engine dilakukan 
dengan penggunaan production rule (if..then) 
mekanismenya melalui forward chaining. 
Adapun konsep user interace dan dialog 
dikembangkan dengan pembuatan antarmuka 
yang user friendly bagi kemudahan dalam 
pengisian data dan fakta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem pakar memiliki 3 bagian utama, 
yaitu knowledge base (tempat penyimpanan 
informasi yang aktual), inference engine (proses 
penalaran untuk pencarian solusi dan kesimpulan 
yang datanya dikirim oleh user dan faktafaktanya 
tersimpan pada knowledge base, dan user 
interface (layar sajian menu untuk sistem pakar 
berkomunikas dengan user)[5].  
1. Gambaran Umum Sistem 
Gambaran umum sistem yang dibangun, 
menggambarkan semua permasalahan yang 
saling terkait atau berhubungan disesuaikan 
dengan software yang dibangun.  Bahasa 
pemrograman yang digunakan disesuaikan 
dengan format yang digunakan oleh sistem 
analis. Berikut flowchart gambaran umum sistem 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Mulai
Proses gejala kerusakan
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kerusakan dengan 
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Pilih gejala 
kerusakan
Diagnosa kerusakan
Y
Solusi
Hasil kerusakan dan 
solusi
Y
T
T
 
Gambar 1. Flowchart Gambaran Umum Sistem 
 
2. Basis Pengetahuan 
Dalam proses akuisisi pengetahuan, seorang 
perekayasa pengetahuan menjembatani antara 
pakar dengan basis pengetahuan. Perekayasa 
pengetahuan mendapatkan pengetahuan dari 
pakar, mengolahnya dan menaruhnya dalam basis 
pengetahuan[6]. 
Basis pengetahuan memperoleh pengetahuan dari 
pakar dan atau sumber dokumen lainnya. 
Pengetahuan yang masih menggunakan bahasa 
alami ini harus dibawa ke bahasa yang 
dimengerti komputer. Tahap pengembangan basis 
pengetahuan meliputi : 
a. Mendefinisikan kemungkinan penyelesaian. 
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah 
menentukan domain pengetahuan ke dalam 
daftar kemungkinan penyelesaian jawaban, 
pilihan atau rekomendasi lain.   
b. Mendefinisikan data masukan. Dalam tahap 
ini yang dilakukan adalah identifikasi dan 
mendaftar semua data yang diperlukan 
sistem.   
c. Pengembangan garis besar. Dalam tahap ini 
yang dilakukan adalah menambah domain 
penyelesaian dan data masukan yang 
diperlukan untuk mengatasi kesulitan dalam 
menulis aturan.   
d. Menggambar pohon pengetahuan, dalam 
tahap ini yang dilakukan adalah membuat 
kontruksi sebuah pohon keputusan dan 
pencarian.  
e. Membuat matrik akuisisi pengetahuan. 
Dalam hal ini yang dilakukan adalah 
membuat akuisisi basis pengetahuan 
pengetahuan berbentuk sebuah matrik.   
f. Pengembangan software, dalam hal ini yang 
dilakukan adalah menulis basis pengetahuan 
yang sudah ada dan siap digunakan kedalam 
bahasa yang dimengerti oleh komputer 
 
3. Mekanisme Mesin Inferensi 
Mesin inferensi merupakan komponen sistem 
pakar yang memanipulasi dan mengarahkan 
pengetahuan dari basis pengetahuan, sehingga 
tercapai  kesimpulan dan solusi penanganan 
kerusakan. Berikut ini tahapan pengembangan 
mesin inferensi dalam perancangan aplikasi 
sistem pakar untuk deteksi kerusakan motor 
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Matic dimulai dengan pemilihan teknik inferensi 
dan teknik penelusuran data. 
Teknik inferensi yang digunakan adalah teknik 
inferensi runut maju (forward chaining), hal ini 
dapat dilihat saat user melakukan penelusuran 
jenis kerusakan pada motor Matic contohnya 
jenis kerusakan pada sistem kemudi. Proses KJ 
dimulai dari PK hingga menghasilkan SK sesuai 
fakta pertanyaan yang diberikan system dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
KJ PKa
PKb
PKc
SK
SK
SK
PKg
PKd
PKe
Y
T
PKi
PKh
PKf
Y
T
Y
T
Y
T
SK
SK
SK
Y
T
Y
T
SK
SK
Y
T
SK
SK
Y
Y
T
T
 
Gambar 2. Mesin Inferensi Deteksi Kerusakan 
Motor 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa untuk 
jenis kerusakan dikodekan dengan (KJ), 
kemudian untuk pertanyaan gejala kerusakan 
dikodekan dengan (PK) dan untuk solusi 
penanganan kerusakan yaitu (SK). 
a. Jika PKa dan PKb faktaYA maka SK 
b. Jika PKa faktaYA, PKb faktaTIDAK dan 
PKd faktaYA atau TIDAK maka SK 
c. Jika PKa, PKc fakta TIDAK dan PKf  
faktaYA atau TIDAK maka SK 
d. Jika PKa fakta TIDAK, PKc faktaYA, dan 
PKe  faktaYA maka SK 
e. Jika PKa faktaTIDAK, PKc faktaYA, PKe  
faktaTIDAK, PKg faktaYA, PKh faktaYA 
atau faktaTIDAK  maka SK 
f. Jika PKa faktaTIDAK, PKc faktaYA, PKe  
faktaTIDAK, PKg faktaTIDAK, PKi faktaYA 
atau faktaTIDAK  maka SK 
 
Berikut merupakan Gambar 3, Gambar  4, 
Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan 
pohon keputusan pencarian solusi menggunakan 
algoritma DFS. 
 Pohon Keputusan Kerusakan pada Sistem 
Transmisi menggunakan algoritma DFS 
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Y
Y
T
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Gambar 3. Pohon keputusan kerusakan pada 
sistem transmisi 
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 Pohon Keputusan Kerusakan pada Sistem 
Kelistrikan menggunakan algoritma DFS 
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Gambar 4. Pohon keputusan kerusakan pada 
sistem kelistrikan 
 
 Pohon Keputusan Kerusakan pada Sistem 
Kemudi menggunakan algoritma DFS 
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Gambar 5. Pohon keputusan kerusakan pada 
sistem kemudi 
 
 Pohon Keputusan Kerusakan pada Bagian 
Roda menggunakan algoritma DFS 
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Gambar 6. Pohon keputusan kerusakan pada 
bagian roda 
 
 Pohon Keputusan Kerusakan pada Bagian 
Rem menggunakan algoritma DFS 
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Gambar 7. Pohon keputusan kerusakan pada 
bagian rem 
 
 
4. Deskripsi Alur Sistem 
Model analsis aliran proses sistem pakar 
kerusakan motor Matic akan disajikan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). DFD 
merupakan alat perancangan yang berorientasi 
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pada alur data dapat digunakan untuk 
pengambaran analisa maupun rancangan sistem.  
Detail proses alur sistem disajikan pada 
DFD Level 0 terdiri dari 5 proses, yaitu proses 
Login, Deteksi, Pengetahuan, Jenis kerusakan, 
dan Solusi. Proses Login merupakan proses yang 
harus pertama kali dilalui, dengan melalui proses 
ini sistem akan memberikan hak akses yang 
dipilih pengguna. Proses deteksi  yang dapat 
diakses oleh pengguna dan pakar, proses ini 
digunakan untuk mendeteksi kerusakan pada 
Motor Matic. Proses pengetahuan hanya bisa 
diakses oleh pakar, proses ini digunakan untuk 
pendataan dan perubahan pada basis pengtahuan. 
Proses Jenis Kerusakan dan Solusi hanya dapat 
diakses oleh Pakar, proses ini digunakan untuk 
menginput jenis kerusakan dan solusi kerusakan 
pada motor Matic. DFD level 0 dapat dilihat pada 
Gambar 8.  
 
2
diagnosis
1
Login 
3
Pengetahuan
4
 Jenis 
Kerusakan
Pakar
Pengguna Daftar 
Pengguna
Nama pengguna
Kata kunci
Akses sistem
Akses sistem
Pilih Kerusakan
Solusi 
 penganganan
Temp
fakta
fakta
Akses sistem
Input Pengetahuan Pengetahuan
Rekam
pengetahuan
Rekam 
Pengetahuan
5
Solusi
PakarInput 
Jenis 
kerusakan
Input 
Solusi
Jenis
Kerusakan
Rekam 
Jenis 
kerusakan
Solusi
Rekam
Solusi
Rekam
Solusi
Rekam 
Jenis 
kerusakan
 
Gambar 8. Diagram Level 0  
 
5. Implementasi Sistem 
Implementasi aplikasi sitem pakar deteksi 
kerusakan pada motor Matic, merupakan tahap 
penting setelah melalui proses analisis dan 
desain. Implementasi sistem deteksi kerusakan 
motor Matic diharapkan dapat membantu para 
teknisi dalam memperbaiki motor Matic yang 
rusak. 
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a. Implementasi Form Login Utama 
Form login utama pilihan ini merupakan pintu 
utama sebelum masuk ke menu utama sesuai 
kepentingan. Dalam form ini terdapat dua pilihan 
hak akses yaitu akses pakar dan pengguna. Form 
login utama dapat dilihat pada gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Form Login Utama 
 
b. Implementasi Sistem Deteksi Kerusakan 
Form ini ada beberapa pertanyaan yang harus 
dijawab sesuai dengan kerusakan yang terjadi 
pada motor Matic. Form ini berguna untuk 
mendeteksi kerusakan motor dengan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dijawab. Tampilan form 
deteksi kerusakan dapat dilihat pada gambar 10 
 
Gambar 10. Tampilan Form Deteksi Kerusakan. 
c. Implementasi Sistem Hasil Deteksi 
Kerusakan 
Form ini berfungsi sebagai form yang 
menampilkan hasil deteksi kerusakan yang telah 
terjadi dengan menjawab pertanyaan yang di 
berikan oleh sistem pada form deteksi kerusakan 
diatas. Setelah menjawab semua pertanyaan 
sesuai kebutuhan maka sistem akan menampilkan 
form hasil deteksi kerusakan. Tampilan formnya 
dapat dilihat pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Tampilan Form Hasil Deteksi 
 
d. Implementasi Form Penanganan 
Form ini berguna sebagai form penanganan 
kerusakan yang terjadi dari pilih kerusakan, 
deteksi kerusakan sampai hasil keseluruhan 
deteksi maka akan tampil form penanganan 
kerusakan. Tampilan form ini dapat dilihat pada 
gambar 12. 
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Gambar 11. Tampilan Form Penanganan 
kerusakan 
 
6. Hasil Pengujian Sistem 
Berikut ini merupakan hasil yang telah dilakukan 
untuk mengetahui ketepatan sistem dalam 
melakukan deteksi kerusakan motor Matic 
dengan memilih jenis kerusakan dan pertanyaan 
yang dipilih berdasarkan gejala, dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 4.2 Ketepatan Deteksi Kerusakan Motor 
Matic 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Hasil penelitian pengujian sistem pakar 
deteksi kerusakan pada motor Matic, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Proses deteksi kerusakan pada motor Matic 
dilakukan dengan memanfaatkan basis 
pengetahuan dari pakar, memilih jenis 
kerusakan pada form kerusakan menentukan 
penyebab kerusakan dengan memilih gejala 
kerusakan pada form deteksi kerusakan 
sehingga didapat hasil berupa solusi kerusakan 
motor Matic. 
b. Dapat memberikan solusi dan saran 
penanganan kerusakan dengan cara memilih 
jenis kerusakan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan gejala kerusakan. Dengan 
mengunakan algoritma Depth First Search 
(DFS) jika gejala kerusakan sesuai fakta ya 
dan tidak hingga penelusuran akhir gejala 
kerusakan sistem pakar akan memberikan 
saran penanganan kerusakan berdasarkan 
pemilihan jenis kerusakan dan pertanyaan 
gejala kerusakan. 
c. Sistem pakar yang dibangun dengan 
menerapkan metode forward chaining dan 
algoritma DFS didapat hasil dari deteksi 
sistem adalah 47,20% dan deteksi pakar 
54,20%. Perbandingan dari deteksi sistem dan 
deteksi pakar maka sistem pakar deteksi 
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kerusakan motor Matic memudahkan dan 
membantu teknisi dalam melakukan deteksi 
kerusakan pada motor Matic.  
2. Saran 
Setelah mengembangkan sistem pakar ini, 
ada beberapa saran yang harus diterapkan guna 
pengembangan sistem lebih lanjut. 
a. Untuk pengembangan sistem pakar 
kerusakan pada motor Matic lebih lanjut, 
diharapkan menggunakan metode pencarian 
yang berbeda dan algoritma dalam 
menentukan saran panganan kerusakan dapat 
mengunakan algoritma BFS. 
b. Program ini masih jauh dari sempurna untuk 
itu perlu dilakukan perbaikan-perbaikan 
demi kesempurnaan program dan kemudahan 
pemakai. 
c. Faktor lain yang menjadi pertimbangan 
pengembangan sistem pakar adalah 
dukungan perangkat keras. Apabila data 
yang diolah semakin banyak, maka 
kebutuhan perangkat keras juga semakin 
meningkat. Dalam database sistem pakar ini 
menyimpan begitu banyak data dengan tipe 
data memo. Tentu hal ini membutuhkan 
dukungan perangkat keras untuk mengolah 
data dengan cepat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]  Reino. 2014. Sistem Pakar Deteksi 
Kerusakan Motor Matic Menggunakan 
Metode Fordward Chaning. Skripsi. 
Fakultas Teknik, Universitas Musamus. 
Merauke 
[2]  Kusumadewi, S. 2003. Artificial 
Intelligency (Teknik dan Aplikasinya). 
Graha Ilmu. Yogyakarta 
[3]  Jogiyanto, H. M. 2003. Pengembangan 
Sistem Pakar Menggunakan Visual Basic. 
Andi. Yogyakarta 
[4]  Yudatama, U. 2008. Sistem Pakar untuk 
Diagnosis Kerusakan Mobil Panther 
Berbasis Mobile. Jurnal Teknologi Volume 
1 No. 2 (212-218). Magelang 
[5]  Duval, B. K.and Mail, L. 1994. Expert 
Systems: What is an expert system?. 
Library software review, 13(1), 44, 10 pgs, 
westport: spring 
[6]  Rachmawati, Damiri, D.J. dan Susanto, A. 
2012. Aplikasi Sistem Pakar Diagnosis 
Penyakit Asma. Jurnal Algoritma ISSN : 
2302-7339 Vol. 09  No. 08. Garut 
Indonesia 
 
 
  
